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ABSTRACT 
 
This apprentice practice aim to know how real correct and good technique in 
cultivation of Potato Crop off Season Plant . Apprentice Execution at date of 22 
February 2010 up to 21 March 2010 in KBH Tawangmangu, Karanganyar, Central 
Java. 
Basic method used in practice this apprentice observation, field practice, interview, 
and book study. While location intake practice in KBH Tawangmangu because high 
ideal place for the cultivation plants potato.  
Cultivation Potato in off season more difficult compared to in season.  Technics gift  
bar reinforcement conducted by crop to can stand up sturdy because high rainfall 
can cause the wilt easy crop and die. 
Result of practice of demoes that cultivation potato in off season have to always pay 
attention to the crop conservancy to be can yield the potato which with quality and 
can answer the demand the society requirement. 
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ABSTRAK LEPAS 
 
Praktek magang ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana teknik yang baik 
dan benar dalam pembudidayaan Tanaman Kentang Di Luar Musim Tanam. 
Pelaksanaan magang pada tanggal 22 Februari 2010 sampai dengan 21 Maret 2010 
di KBH Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah.  
Metode dasar yang digunakan dalam praktek magang ini adalah observasi, 
praktek lapangan, wawancara, dan studi pustaka. Sedangkan pengambilan lokasi 
praktek magang adalah di KBH Tawangmangu karena tinggi tempat ideal untuk 
pembudidayaan tanaman kentang.  
Pembudidayaan kentang diluar musim tanam lebih sulit dibandingkan di  
saat musim tanamnya. Pemberian tehnik penguatan batang dilakukan agar tanaman 
dapat berdiri kokoh karena curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan tanaman 
mudah layu dan mati.  
Hasil praktek magang menunjukan bahwa pembudidayaan kentang di luar 
musim harus selalu memperhatikan pemeliharaan tanaman agar dapat menghasilkan 
kentang yang berkualitas dan dapat mencukupi kebutuhan masyarakat .  
 
 
Kata kunci : Pembudidayaan Kentang Di Luar Musim Tanam 
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1. Mahasiswa Jurusan/Program studi D-III Agribisnis Hortikultura dan Arsitektur 
Pertamanan Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta Dengan 
Nama Andry Tyas Asmoro Marhery Putro NIM H3307018 
2. Dosen Pembimbing 
3. Dosen Penguji 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Tanaman kentang (Solanum tuberosum .L) menghasilkan umbi sebagai 
komoditas sayuran yang dikembangkan dan berpotensi untuk dipasarkan di 
dalam negeri maupun diekspor. Tanaman kentang merupakan salah satu 
tanaman penunjang program diversifikasi pangan untuk memenuhi kebutuhan 
gizi masyarakat. Sebagai bahan makanan, kandungan nutrisi umbi kentang 
dinilai cukup baik, yaitu mengandung protein berkualitas tinggi, asam amino 
esensial, mineral, dan elemen–elemen mikro, disamping juga merupakan 
sumber vitamin C (asam askorbat), beberapa vitamin B (tiamin, niasin, vitamin 
B6) dan mineral P, Mg dan K (Anonim, 1984). 
Tingginya kandungan karbohidrat menyebabkan umbi kentang dikenal 
sebagai bahan pangan yang dapat menggantikan bahan pangan penghasil 
karbohidrat lain seperti beras, gandum, dan jagung. Tanaman kentang juga 
dapat meningkatkan pendapatan petani serta produknya merupakan komoditas 
nonmigas dan bahan baku industri. Selain itu, umbi kentang lebih tahan lama di 
simpan dibandingkan dengan sayuran lainnya. 
Produktivitas tanaman kentang di Indonesia relatif masih rendah dan 
tidak stabil, yaitu berkisar antara 13 sampai 17 ton ha
-1
 (Anonim, 2000). 
Produktivitas tanaman kentang nasional dari tahun 1998 sampai tahun 2002 
berturut–turut yaitu 15.348 ton ha
-1
, 14.700 ton ha
-1
, 15.400 ton ha
-1
, 15.600 
ton ha
-1
 dan 14.800 ton ha
-1
 (Anonim, 2002). Hasil rata–rata itu masih jauh 
lebih rendah dari pada hasil rata–rata negara maju seperti Amerika Serikat, 
negara-negara Eropa Barat dan negara–negara Oseania yang mencapai 25 ton 
ha
-1
. Hasil kentang maksimum di Australia dan California, Amerika Serikat 
lebih dari 50 ton ha
-1
 dengan umur panen 120 hari. Hasil produksi kentang di 
daerah yang beriklim sedang dapat mencapai 30 sampai dengan 40 ton ha
-1
 
(Ridwan, 1980 dan Rukmana, 1997).  
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Pertumbuhan tanaman kentang sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca. 
Tanaman kentang  tumbuh  baik  pada  lingkungan  dengan  suhu  rendah, yaitu 
15 sampai 20
o
C, cukup sinar matahari, dan kelembaban udara 80 sampai 90% 
(Sunarjono, 1975).   
Pengembangan agribisnis kentang di Indonesia diprioritaskan antara lain 
di propinsi Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, Sumatera Utara, Sumatera 
Barat dan Sulawesi Selatan.  
 
B. Tujuan Magang 
1. Tujuan Umum, antara lain : 
a. Agar mahasiswa memperoleh pengalaman dengan mengenali kegiatan-
kegiatan di lapangan kerja yang ada di bidang pertanian secara luas. 
b. Meningkatkan pemahaman kepada para mahasiswa mengenai hubungan 
antara teori dan penerapannya serta faktor–faktor yang 
mempengaruhinya sehingga dapat sebagai bekal bagi mahasiswa dalam 
terjun ke masyarakat. 
c. Agar mahasiswa memperoleh ketrampilan kerja dan pengalaman kerja 
yang praktis yakni secara langsung dapat menjumpai, merumuskan serta 
memecahkan permasalahan yang ada dalam kegiatan di bidang pertanian. 
d. Meningkatkan hubungan antara Perguruan Tinggi, Pemerintah, Instansi 
terkait dan masyarakat sehingga dapat meningkatkan mutu pelaksanaan 
Tri Darma Perguruan Tinggi.  
2. Tujuan Khusus 
a. Memperoleh ketrampilan dan pengalaman kerja dalam bidang pertanian 
khususnya pada tanaman sayuran yang dilakukan di KBH Tawangmangu 
Karanganyar. 
b. Melihat dan memahami secara langsung upaya dan pengembangan 
Agribisnis khususnya Agribisnis tanaman sayuran dalam pokok bahasan 
Budidaya Tanaman Kentang (Solanum tuberosum .L) di Luar Musim 
Tanam. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tanaman Kentang 
Di Indonesia, kentang pertama kali ditemukan pada tahun 1794 di daerah 
Cisarua, Cimahi (Bandung). Jenis kentang yang di tanam di Cisarua di duga 
berasal dari Amerika Serikat, yang dibawa oleh orang–orang Eropa. Varietas 
kentang yang pertama kali didatangkan ke Indonesia adalah Eigenhiemer. 
Pada tahun 1811 kentang sudah ditanam secara luas di berbagai daerah, 
terutama di pegunungan (dataran tinggi) Pacet, Lembang, Pengalengan (Jawa 
Barat), Wonosobo, Tawangmangu (Jawa Tengah), Batu, Tengger (Jawa 
Timur), Aceh, Tanah Karo, Padang, Bengkulu, Sumatera Selatan, Minahasa, 
Bali dan Flores (Rukmana, 1997). 
Kentang (Solanum tuberosum L) merupakan tanaman sayuran semusim, 
berumur pendek kurang lebih hanya 90–180 hari dan berbentuk perdu atau 
semak. Bervariasi sesuai varietasnya (Samadi, 1997). 
Menurut Rukmana (1997), dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan 
kentang diklasifikasikan sebagai berikut : 
Kingdom  : Plantae (tumbuh – tumbuhan) 
Divisio : Spermatophyta (Tumbuhan berbiji) 
Subdivisio: Angiospermae (Berbiji tertutup) 
Clasis : Dicotyledonae (Biji berkeping dua) 
Ordo : Solanales 
Familia : Solanaceae 
Genus : Solanum 
Spesies : Solanum tuberosum Linn 
1. Daun 
Tanaman kentang umumnya berdaun rimbun. Helaian daun 
berbentuk poling atau bulat lonjong, dengan ujung meruncing, memiliki 
anak daun primer dan sekunder, tersusun dalam tangkai daun secara 
berhadap-hadapan (daun mejemuk) yang menyirip ganjil. Warna daun 
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hijau keputih–putihan. Posisi tangkai utama terhadap batang tanaman 
membentuk sudut kurang dari 45
o
 atau lebih besar 45
o
. Pada dasar tangkai 
daun terdapat tunas ketiak yang dapat berkembang menjadi cabang 
sekunder (Rukmana, 1997). Daun berkerut–kerut dan permukaan bagian 
bawah daun berbulu. 
Daun tanaman berfungsi sebagai tempat proses asimilasi untuk 
pembentukan karbohidrat, lemak, protein dan vitamin yang digunakan 
untuk pertumbuhan vegetatif, respirasi dan persediaan tanaman. 
2. Batang 
Batang tanaman berbentuk segi empat atau segi lima, tergantung 
pada varietasnya. Batang tanaman berbuku–buku, berongga, dan tidak 
berkayu, namun agak keras bila dipijat. Diameter batang kecil dengan 
tinggi dapat mencapai 50–120 cm, tumbuh menjalar. Warna batang hijau 
kemerah-merahan atau hijau keungu–unguan (Rukmana, 1997). 
Batang tanaman berfungsi sebagai jalan zat–zat hara dari tanah ke 
daun dan untuk menyalurkan hasil fotosintesis dari daun ke bagian 
tanaman yang lain. 
3. Akar 
Tanaman kentang memiliki sistem perakaran tunggang dan serabut. 
Akar tunggang dapat menembus tanah sampai kedalaman 45 cm, 
sedangkan akar serabut umumnya tumbuh menyebar (menjalar) ke 
samping dan menembus tanah dangkal. Akar tanaman berwarna keputih–
putihan dan halus berukuran sangat kecil. Di antara akar–akar tersebut ada 
yang akan berubah bentuk dan fungsinya menjadi umbi (stolon) yang 
selanjutnya akan menjadi umbi kentang. Akar tanaman berfungsi 
menyerap zat–zat yang diperlukan tanaman dan untuk memperkokoh 
berdirinya tanaman (Samadi, 1997). 
4. Bunga 
Bunga kentang berkelamin dua (hermaphroditus) yang tersusun 
dalam rangkaian bunga atau karangan bunga yang tumbuh pada ujung 
batang dengan tiap karangan bunga memiliki 7–15 kuntum bunga. Warna 
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bunga bervariasi : putih, merah, biru. Struktur bunga terdiri dari daun 
kelopak (calyx), daun mahkota (corolla), benang sari (stamen), yang 
masing–masing berjumlah 5 buah serta putih 1 buah. Bunga bersifat 
protogami, takni putik lebih cepat masak daripada tepung sari. Sistem 
penyerbukannya dapat menyerbuk sendiri ataupun silang             
(Rukmana, 1997). 
Bunga kentang yang telah mengalami penyerbukan akan 
menghasilkan buah dan biji–biji (Samadi, 1997). Buah kentang berbentuk 
bulat, bergaris tengah kurang lebih 2,5 cm, berwarna hijau tua sampai 
keungu–unguan dan tiap buah berisi 500 bakal biji. Bakal biji yang dapat 
menjadi biji hanya berkisar 10 butir sampai dengan 300 butir. Biji kentang 
berukuran kecil, bergaris tengah kurang lebih 0,5 mm, berwarna krem, dan 
memiliki masa istirahat (dormansi) sekitar 6 bulan (Rukmana, 1997). 
5. Umbi 
Umbi terbentuk dari cabang samping diantara akar–akar. Proses 
pembentukan umbi ditandai dengan terhentinya pertumbuhan memanjang 
dari rhizome atau stolon yang diikuti pembesaran sehingga rhizome 
membengkak. Umbi berfungsi menyimpan bahan makanan seperti 
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, dan air (Samadi, 1997). 
Rukmana (1997) menyatakan bahwa umbi kentang memiliki 
morfologi bervariasi, dilihat dari bentuk warna kulit, warna daging, dan 
mata tunasnya seperti disajikan pada tabel 2.1. 
 Tabel 2.1. Keragaman Morfologis Umbi Kentang 
No Bagian Umbi Ciri – ciri visual 
1 
2 
3 
4 
Bentuk umbi 
Warna kulit umbi 
Warna daging umbi 
Mata tunas 
Bulat, bulat lonjong, dan lonjong memanjang 
Putih, kuning dan merah. 
Putih, putih kekuning–kuningan dan kuning. 
Dangkal, menengah (medium) dan dalam. 
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Selain mengandung zat gizi, umbi kentang mengandung zat solanin yang 
beracun dan berbahaya bagi yang memakannya. Racun solanin akan 
berkurang atau hilang apabila umbi telah tua sehingga aman untuk dimakan. 
Tetapi racun solanin tidak dapat hilang apabila umbi tersebut keluar dari 
tanah dan terkena sinar matahari. Umbi kentang yang masih mengandung 
racun solanin berwarna hijau walaupun telah tua (Samadi, 1997). 
 
B. Syarat Tumbuh Tanaman Kentang 
Daerah yang cocok untuk menanam kentang adalah dataran tinggi atau 
daerah pegunungan dengan ketinggian 1000–3000 m dpl. Pada dataran 
medium, tanaman kentang dapat di tanam pada ketinggian 300-700 m dpl. 
(Samadi, 1997). 
 Keadaan iklim yang ideal untuk tanaman kentang adalah suhu rendah 
(dingin) dengan suhu rata–rata harian antara 15–20
o
 C. Kelembaban udara 80-
90% cukup mendapat sinar matahari (moderat) dan curah hujan antara 200–
300 mm per bulan atau rata–rata 1000 mm selama pertumbuhan             
(Rukmana, 1997). 
  Suhu tanah optimum untuk pembentukan umbi yang normal berkisar 
antara 15–18
o
 C. Pertumbuhan umbi akan sangat terhambat apabila suhu 
tanah kurang dari 10
o
 C dan lebih dari 30
o
 C (Samadi, 1997). 
Tanaman kentang membutuhkan tanah yang subur, gembur, banyak 
mengandung bahan organik, bersolum dalam, aerasi dan drainasenya baik 
dengan reaksi tanah (pH) 5–6,5. Jenis tanah yang paling baik adalah Andosol 
dengan ciri–ciri solum tanah agak tebal antara 1–2 m, berwarna hitam atau 
kelabu sampai coklat tua, bertekstur debu atau lempung berdebu sampai 
lempung dan bertekstur remah. Jenis tanah Andosol memiliki kandungan 
unsur hara sedang sampai tinggi, produktivitas sedang sampai tinggi dan 
reaksi tanah masam sampai netral (Rukmana, 1997). 
Daerah yang berangin kencang harus dilakukan pengairan yang cukup 
dan sering dilakukan pengontrolan keadaan tanah karena angin kencang yang 
berkelanjutan berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
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pertumbuhan tanaman dan penularan bibit penyakit ke tanaman dan ke areal 
pertanaman yang lain. 
 
C. Tata Laksana Budidaya Kentang 
1. Penyiapan Lahan 
Lokasi penanaman kentang yang paling baik adalah tanah bekas 
sawah karena hama dan penyakit berkurang akibat sawah selalu berada 
dalam kondisi anaerob (Samadi, 1997). Kegiatan persiapan lahan tanaman 
kentang hingga siap tanam dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap awal 
dari kegiatan tersebut adalah perencanaan yang meliputi penentuan arah 
bedengan, terutama pada lahan berbukit, pembuatan selokan, pemeliharaan 
tanaman dan pemupukan. 
Tahap berikutnya adalah pengolahan tanah dengan cara pembajakan 
atau pencangkulan sedalam kurang lebih 30 cm hingga gembur, kemudian 
diistirahatkan selama 1–2 minggu. Pengolahan tanah dapat diulangi sekali 
lagi hingga tanah benar–benar gembur sambil meratakan tanah dengan 
garu atau cangkul untuk memecah bongkahan tanah berukuran besar. 
Setelah pembajakan tanah dan penggemburan dilakukan pembuatan 
bedengan dan selokan untuk irigasi atau pengairan. Bedengan dibuat 
membujur searah Timur–Barat, agar penyebaran cahaya matahari dapat 
merata mengenai seluruh tanaman. Bedengan berukuran lebar 70–100 cm, 
tinggi 30 cm, jarak antar bedeng yang merupakan lebar selokan adalah 40 
cm dan panjangnya disesuaikan dengan kondisi lahan. Kedalaman selokan 
sama dengan tinggi bedengan (30 cm). Selanjutnya di sekeliling petak–
petak bedengan dibuat selokan untuk pembuangan air (drainase) sedalam 
50 cm dengan lebar 50 cm (Samadi, 1997). 
Pemupukan dasar adalah tahapan terakhir dari kegiatan persiapan 
lahan. Pupuk dasar yang terdiri dari pupuk organik dan pupuk anorganik 
diberikan sebelum tanam. Pupuk organik diberikan pada permukaan 
bedengan kira–kira satu minggu sebelum tanam. Pemberian pupuk organik 
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan dicampurkan dengan tanah 
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bedengan sampai kedalaman 20 cm ketika penggemburan tanah terakhir 
dan dengan diberikan pada lubang tanam. Pupuk anorganik yang berupa 
TSP diberikan sebagai pupuk dasar sebanyak 300 kg sampai 350 kg per 
hektar bersamaan dengan pemberian pupuk organik (Samadi, 1997). 
Kebutuhan pupuk organik mencapai 20–30 ton per hektar. 
2. Persiapan bibit 
Dalam mempersiapkan bibit perlu dilaksanakan pemeliharaan 
terhadap bibit sebelum dilaksanakan penanaman, dalam hal ini dilakukan 
seleksi untuk membuang yang rusak atau sakit secara visual atau terlihat 
oleh mata telanjang sehingga akan diperoleh bibit yang berkualitas baik 
dan dapat berproduksi tinggi serta memberikan keuntungan yang besar. 
Menurut Rukmana (1997), bibit kentang bermutu harus memenuhi 
syarat sebagai berikut : 
a. Bibit bebas hama dan penyakit 
b. Bibit tidak tercampur varietas lain atau klon lain (murni) 
c. Ukuran umbi 30–45 gram berdiameter 35–45 mm (bibit kelas 1) dan 
45–60 gram berdiameter 45–55 mm (bibit kelas 2) atau umbi belah 
dengan berat minimal 30 gram 
d. Umbi bibit tidak cacat dan kulitnya kuat 
Ciri umbi bibit yang siap tanam adalah telah melampaui istirahat 
atau masa dormansi selama 4 bulan sampai 6 bulan dan telah bertunas 
sekitar 2 cm. penanaman umbi bibit yang masih dalam masa dormansi atau 
belum bertunas pertumbuhannya akan lambat dan produktivitasnya rendah. 
Umbi bibit yang disimpan terlalu lama sampai pertumbuhan tunasnya 
panjang harus dilakukan perompesan lebih dulu yang dikerjakan sebelum 
masa tanam. Jika tidak dilakukan  perompesan, tanaman akan tumbuh 
lemah. 
3. Penanaman 
Waktu tanam yang sesuai sangat berpengaruh terhadap produktivitas 
tanaman. Waktu tanam yang paling baik  di daerah dataran tinggi adalah 
pada kondisi cerah. Khusus di dataran menengah waktu tanam yang paling 
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baik adalah musim kemarau agar pada saat pembentukan umbi kentang 
keadaan suhu malam hari paling rendah. 
Penanaman bibit kentang yang paling baik dilakukan pada pagi atau 
sore hari. Penanaman pada siang hari dapat menyebabkan kelayuan 
sehingga tanaman terhambat pertumbuhannya, bahkan tanaman menjadi 
mati (Samadi, 1997). 
Jarak tanam pada penanaman kentang sangat bervariasi tergantung 
varietasnya. Varietas Granola yang dibubidayakan di BBTPH 
Tawangmangu ditanam dengan jarak tanam 30 x 70 cm dengan kedalaman 
lubang tanam antara 8–10 cm. 
Penanaman bibit kentang yang paling sederhana yaitu dengan cara 
umbi bibit diletakkan dalam alur tepat di tengah–tengah dengan posisi 
tunas menghadap keatas dan jarak antara umbi bibit dalam alur adalah 25–
30 cm. Khusus di dataran menengah, jarak tanam diatur 50–30 cm untuk 
sistem bedengan atau 60–70 cm x 30 cm untuk sistem guludan    
(Rukmana, 1997). 
4. Pemeliharaan tanaman 
 Kegiatan pemeliharaan tanaman meliputi hal–hal sebagai berikut : 
a. Pengairan 
Pada awal pertumbuhan diperlukan ketersediaan air yang 
memadai. Pengairan harus kontinyu sekali seminggu atau tiap hari, 
tergantung cuaca dan keadaan air. Waktu pengairan yang paling baik 
adalah pagi hari atau sore hari saat udara dan penguapan tidak terlalu 
tinggi dan penyinaran matahari tidak terlalu terik. Cara pengairan 
adalah dengan sistem dileb (digenangi) hingga air basah, kemudian air 
dibuang melalui saluran pembuangan air (Rukmana, 1997). 
b. Penyulaman 
Bibit yang tumbuh abnormal atau mati harus segera diganti atau 
disulam dengan bibit yang baru. Waktu atau periode penyulaman 
maksimum 15 hari setelah tanam. Cara penyulaman ialah dengan 
mengambil bibit yang mati, kemudian meletakkan umbi bibit yang baru 
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dan menimbunnya sedalam kurang lebih 7,5 cm. Penyulaman dilakukan 
pagi atau sore hari (Rukmana, 1997). 
c. Penyiangan 
Penyiangan dilakukan segera setelah terlihat adanya pertumbuhan 
rumput dengan memperhitungkan pula bila selesai kegiatan ini akan 
dilanjutkan dengan pembumbunan. Waktu penyiangan umumnya saat 
tanaman kentang berumur 1 bulan. Cara menyiangi adalah mencabuti 
atau membersihkan rumput dengan alat bantu tangan atau kored. 
Penyiangan dilakukan secara berhati–hati agar tidak merusak perakaran 
tanaman kentang. Penyiangan sebaiknya dilakukan pada daerah kira–
kira 15 cm disekitar tanaman (Rukmana, 1997). 
d. Pembumbunan 
Pembumbunan dilakukan sebanyak 2 kali selama satu musim 
tanam yaitu pembumbunan pertama dilakukan pada umur 30 hari 
setelah tanam, pembumbunan yang kedua dilakukan setelah umur 40 
hari setelah tanam atau 10 hari setelah pembumbunan pertama 
(Anonim, 1989). 
Tujuan pembumbunan ialah memberi kesempatan agar stolon dan 
umbi berkembang dengan baik, memperbaiki drainase tanah, mencegah 
umbi kentang yang terbentuk terkena sinar matahari dan mencegah 
serangan hama penggerek umbi (phithorimaea opercuella). Cara 
pembumbunan adalah menimbun bagian pangkal tanaman dengan tanah 
sehingga terbentuk guludan–guludan (Rukmana, 1997). Ketebalan 
pembumbunan pertama kira – kira 10 cm, pembumbunan kedua juga 
kira-kira 10 cm sehingga ketinggian pembumbunan mencapai kira–kira 
20 cm. 
e. Pemupukan 
Pemupukan susulan dilakukan pada saat tanam yaitu 
menggunakan kombinasi Urea, TSP, KCl, ata ZA, TSP, KCl dengan 
waktu dan dosis pemberian pupuk seperti pada tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Jadwal Pemberian Pupuk Anorganik dan PPC pada Tanaman            
Kentang Per Hektar 
No Perlakuan Waktu Pemberian ( HST ) 
0 21 45 
1 
2 
 
 
 
3 
Pupuk Kandang 
Pupuk anorganik 
Urea / Za 
TSP 
KCl 
PPC ( Supermes ) 
15 -20 ton 
 
 
400 kg 
 
7  - 10 hari sekali 
 
 
165 / 350 kg 
 
100 kg 
 
 
165 / 365 kg 
 
100 kg 
Sumber : Samadi (1997) 
 
Keterangan : HST : Hari Setelah Tanam 
    PPC : Pupuk Pelengkap Cair 
Pemberian pupuk susulan dilakukan dengan menyebar pupuk itu 
di sekeliling tanaman pada jarak 10 cm dari batang tanaman dengan 
dosis sekitar 10–20 g per tanaman atau diberikan pada barisan diantara 
tanaman kurang lebih 20–25 cm kemudian segera menimbunnya 
dengan tanah sambil membumbun.  
f. Hama dan Penyakit 
Menurut Rukmana (1997), hama dan penyakit yang menyerang 
tanaman kentang antara lain : 
Hama Kentang  
 Hama Ulat grayak (Spodoptera litura) 
Gejala : Ulat menyerang daun dengan memakan bagian ephidermis 
dan jaringan hingga habis daunnya. 
Pengendalian :  
1) Mekanis dengan memangkas daun yang telah ditempeli telur 
2) Kimia dengan Azordin, Diazinon 60 EC, Sumithion 50 EC. 
 Kutu daun (Aphis Sp) 
Gejala :  Kutu daun menghisap cairan dan menginfeksi tanaman,  
juga dapat menularkan virus bagi tanaman kedelai. 
Pengendalian : 
1) Dengan cara memotong dan membakar daun yang terinfeksi. 
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2) Menyemprotkan Roxion 40 EC, Dicarzol 25 SP. 
 Orong – orong (Gryllotalpa Sp) 
Gejala : Menyerang umbi di kebun, akar, tunas muda dan tanaman 
muda. Akibatnya tanaman menjadi peka terhadap infeksi bakteri. 
Pengendalian : Menggunakan tepung Sevin 85 S yang dicampur 
dengan pupuk kandang. 
 Hama penggerek umbi (Phtoremae poerculella Zael) 
Gejala : Pada daun yang berwarna merah tua dan terlihat adanya 
jalinan seperti benang yang berwarna kelabu yang merupakan materi 
pembungkus ulat. Umbi yang terserang bila di belah, akan terlihat 
adanya lubang – lubang karena sebagian umbi telah dimakan. 
Pengandalian : Secara kimia menggunakan Selecron 500 EC, Ekalux 
25 EC, Orthene & 5 SP. 
 Lammnate L.Hama trip (Thrips tabaci) 
Gejala : Pada daun terdapat bercak – bercak berwarna putih, 
selanjutnya berubah menjadi abu–abu perak dan kemudian 
mengering. Serangan ini dimulai dari ujung – ujung daun yang masih 
muda. 
Pengendalian : 
1) Dengan cara memangkas daun yang terserang. 
2) Menggunakan Basudin 60 EC, Mitac 200 EC, Diazenon, Bayrusil 
25 EC atau Dicarzol 25 SP. 
Penyakit Kentang  
 Penyakit busuk daun 
 Gejala : Timbul bercak – bercak kecil berwarna hijau kelabu dan  
agak basah, lalu bercak – bercak ini akan berkembang dan warnanya 
berubah menjadi coklat hitam dengan bagian tepi berwarna putih 
yang merupakan sporangium. Selanjutnya daun akan membusuk dan 
mati. 
 Pengendalian : Menggunakan Antracol 70 WP, Dithane M -45, 
Brestan 60, Polyram 80 WP, Velimek 80 WP. 
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 Penyakit layu bekteri 
 Penyebab bakteri Pseudomonas solanacearum. 
 Gejala : Beberapa daun muda pada pucuk tanaman layu dan daun 
tua, daun bagian bawah menguning. 
 Pengendalian :  
1) Dengan cara menjga sanitasi kebun, pergiliran tanaman. 
2) Secara kimia dapat menggunakan bakterisida, Agrimycin atau 
Agrept 25 WP. 
 Penyakit busuk umbi 
 Penyebab jamur Colleotrichum coccodes 
 Gejala : Daun menguning dan menggulung, lalu layu dan kering. 
Pada bagian tanaman yang berada dalam tanah terdapat bercak – 
bercak berwarna coklat. Infeksi akan menyebabkan akar dan umbi 
muda busuk. 
 Pengendalian : Dengan cara pergiliran tanaman, sanitasi kebun dan 
penggunaan bibit yang baik. 
 Penyakit fusarium 
 Penyebab jamur Fusarium sp 
 Gejala : Infeksi pada umbi menyebabkan busuk umbi yang 
menyebabkan tanaman layu. Penyakit ini menyerang kentang di 
gudang penyimpanan. Infeksi masuk melalui luka – luka yang 
disebabkan nematoda / faktor mekanis.  
 Pengendalian :  
1) Dengan menghindari terjadinya luka pada saat penyiangan dan 
pendangiran. 
2) Kimia menggunakan Benlate. 
 Penyakit bercak kering (Early Blight) 
 Penyebab jamur Alternaria solani. Jamur hidup di sisa tanaman sakit 
dan berkembang biak di daerah kering. 
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 Gejala : Daun terinfeksi bercak kacil yang tersebar tidak teratur, 
berwarna coklat tua, lalu meluas ke daun muda. Permukaan kulit 
umbi berbercak gelap tidak teratur, kering, berkerut dan keras. 
 Pengendalian : dengan pergiliran tanaman. 
 Penyakit karena virus – virus yang menyerang adalah : 
1) Potato Leaf Roll Virus (PLRV) menyebabkan daun menggulung. 
2) Potato Virus X (PVX) menyebabkan mosaik laten pada daun. 
3) Potato Virus Y (PVY) menyebabkan mosaik atau nekrosis lokal. 
4) Potato Virus A (PVA) menyebabkan mosaik lunak. 
5) Potato Virus M (PVM) menyebabkan mosaik menggulung. 
6) Potato Virus S (PVS) menyebabkan mosaik lemas. 
 Gejala : akibat serangan, tanaman tumbuh kerdil, lurus dan pucat 
dengan umbi kecil–kecil / tidak menghasilkan sama sekali, daun 
menguning dan mati. 
 Penyebaran virus dilakukan oleh peralatan pertanian, kutu daun 
Aphis spiraecola, A gossypii dan Myzus persicae, kumbang 
Epilachna dan Coccinella dan nematoda. 
 Pengendalian : tidak ada pestisida untuk mengendalikan virus, 
pencegahan dan pengendalian dilakukan dengan menanam bibit 
bebas virus, membersihkan peralatan, memangkas dan membakar 
tanaman sakit, memberantas vektor dan pergiliran tanaman. 
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BAB III 
TATA LAKSANA PELAKSANAAN 
 
A. Waktu dan Tempat 
Kegiatan praktek kerja lapangan dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 
2010 sampai dengan 21 Maret 2010. Kegiatan praktek kerja lapangan 
dilaksanakan di Kebun Benih Hortikultura (KBH) Tawangmangu yang 
terletak di Padukuhan Beji, Desa Karangkulon, Kecamatan Tawangmangu, 
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah dengan ketinggian tempat 1300 mdpl 
dan pH tanahnya 6,5. 
 
B. Metode Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan praktikum magang digunakan beberapa metode :  
1. Observasi 
Melakukan pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung di 
lapangan. 
2. Wawancara 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan informasi dengan 
melakukan wawancara atau tanya jawab secara langsung dengan pihak–
pihak yang terkait, staf dan karyawan KBH Tawangmangu. 
3. Pencatatan data 
Mencatat data–data teknis yang diperlukan guna menunjang 
pengamatan di lapangan. 
4. Berpartisipasi aktif dan terjun langsung dalam kegiatan di lapangan. 
5. Studi Pustaka 
Dilakukan untuk membandingkan masalah tentang budidaya tanaman 
kentang dengan teori yang ada. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kondisi Umum 
1. Sejarah Kebun 
Kebun Benih Hortikultura Tawangmangu didirikan sejak zaman 
penjajahan Belanda tahun 1927 yang merupakan kebun dataran tinggi 
yang membudidayakan tanaman sayuran, tanaman hias dan tanaman buah 
yang sedang dikembangkan saat ini. Status tanaman adalah milik 
Mangkunegaran dan diurusi oleh pegawai Mangkunegaran dengan nama 
Kismousaha. 
Setelah Indonesia merdeka dan negara berbentuk Republik, nama 
tersebut diganti dengan nama Jawatan Usaha Tanah dan masih dikelola 
oleh Mangkunegaran. Mulai periode tahun 1982 sampai 1983 kebun 
hortikultura Tawangmangu dikuasai oleh Pemerintah Daerah Tingkat I 
Jawa Tengah dengan nama Perusda (Perusahaan Daerah) yang dalam hal 
ini penguasaannya diurusi oleh PPT (Perusahaan Pariwisata 
Tawangmangu). 
Dinas Pertanian Tanaman Pangan hanya mempunyai wewenang hak 
sewa. Hal ini dirasakan terlalu berat oleh Dinas Pertanian Tanaman 
Pangan sehingga berusaha untuk dapat mengelola kebun dengan hak milik. 
Pada tanggal 10 September 1987, usaha pengelolaan kebun dengan hak 
milik berhasil merubah status kebun menjadi bersertifikat dengan nomor 
sertifikat 318/Twn/1987. 
2. Letak Geografis 
Kebun Benih Hortikultura Tawangmangu terletak pada ketinggian 
1100 m diatas permukaan laut dengan luas kebun kurang lebih 2,5 ha. 
Keadaan suhu udara sekitar kebun bervariasi atau berubah–ubah. Suhu 
udara pada saat pagi hari berkisar antara 17–18
o
 C, siang hari berkisar 
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antara 25–27
o
C dan sore hari atau malam hari berkisar 21–22
o
 C. 
kelembaban udara rata–rata sebesar 70–80 % dengan curah hujan rata–rata 
pertahun sebesar 3200 mm dan banyaknya hari hujan rata–rata sebesar 
180–200 hari per tahun. 
Keadaan tanah di KBH Tawangmangu merupakan jenis tanah 
Andosol dengan kemiringan lahan kurang lebih 15
o
 dengan pH tanah 
sebesar 6,5. 
3. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi KBH Tawangmangu adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi KBH Tawangmangu 
Setiap seksi–seksi tersebut diatas bertanggung jawab terhadap 
pimpinan KBH dan pimpinan KBH bertanggung jawab langsung terhadap 
Dinas Pertanian Propinsi Jawa Tengah. 
 
 
 
Pimpinan KBH Tawangmangu 
Tri Jumanto, SP 
Seksi Tanaman 
Hias 
Supardi 
Seksi 
Tanaman 
Buah-buahan 
Sakimin 
Seksi Tanaman 
Sayuran 
Pardjo & 
Sarjono 
Seksi 
Tanaman 
Jeruk & Villa 
Samikun & 
Slamet 
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4. Fungsi Kebun 
Kebun Benih Hortikultura Tawangmangu (KBH) Tawangmangu 
mempunyai beberapa fungsi antara lain : 
a. Sebagai kebun penanaman atau pembibitan sayuran dataran tinggi atau 
tanaman hias. 
b. Sebagai kebun atau tempat informasi teknologi baru. 
c.  Sebagai kebun penunjang pariwisata Tawangmangu. 
d. Sebagai kebun penyuluhan bagi mahasiswa, pelajar, dan petani. 
e. Sebagai kebun penghasil benih jeruk yang bebas penyakit. 
f. Sebagai sumber pendapatan daerah. 
5. Pengelolaan Kebun 
Ada beberapa kegiatan pengelolaan yang dilakukan KBH 
Tawangmangu, selaku pengelola Balai Benih yang mencakup tiga hal, 
yaitu : 
a. Pengelolaan Lahan 
Lahan KBH Tawangmangu mempunyai luas areal 3,3 ha, lahan 
seluas 2,2 ha untuk kegiatan tanaman sayuran, 0,3 ha untuk kegiatan 
tanaman hias dan 0,8 ha untuk bangunan, halaman, jalan, pematang, 
saluran air, green house dan lain–lain yang masing–masing ditangani 
oleh karyawan. Pada kegiatan penanaman sistem yang digunakan ada 
yang bersifat monokultur seperti bawang merah, kubis, kentang. Selain 
itu juga ada tumpang sari seperti wortel, kubis, kapri, sawi dan lain – 
lain, dimana pada prinsipnya tanah yang akan digunakan harus 
dilakukan dengan efisien. 
b. Pengelolaan Tenaga Kerja 
Tenaga kerja yang ada terdiri dari seorang pemimpin dan enam 
karyawan yang diangkat dan ditetapkan sebagai pegawai negeri sipil 
oleh Pemerintah Dati I Jawa Tengah. Tenaga kerja tersebut bekerja dan 
bertanggung jawab sesuai dengan bidangnya masing–masing, tetapi 
pada saat dilapangan karyawan bekerja bersama–sama dan saling 
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membantu. Oleh karena itu tenaga kerja yang ada harus dimanfaatkan 
sebaik–baiknya. 
c. Pengelolaan Dana 
Pemanfaatan dana yang diterima oleh KBH Tawangmangu 
dipertanggungjawabkan melalui laporan ROP (Rencana Operasi 
Proyek). ROP akan disahkan oleh UPTD wilayah Surakarta.  
 
B. Kegiatan Umum di KBH Tawangmangu 
Kegiatan kerja praktik selama 1 bulan di KBH Tawangmangu yang 
dilaksanakan meliputi penanaman, penyiangan, pengairan, seleksi, grading, 
pendangiran, penjarangan, pemanenan, pencangkokan, okulasi, dan 
pemrosesan benih. Komoditas yang dikembangkan di KBH Tawangmangu 
antara lain wortel, kentang, bawang merah, tanaman hias, dan tanaman jeruk. 
1. Wortel 
Tanaman wortel yang dibudidayakan merupakan varietas lokal. 
Tanaman wortel ditanam dengan biji yang berasal dari bunga yang sudah 
tua dan kering. Benih wortel yang ditanam disemaikan di guludan yang 
sudah disiapkan dengan ukuran lebar guludan 1 m dan parit 25 cm 
sedangkan panjang guludan disesuaikan dengan kondisi lahan. 
Penyemaian benih wortel dilakukan dengan cara ditaburkan secara merata 
dan jaraknya tidak terlalu rapat. 
Pemeliharaan tanaman wortel meliputi pengairan, penjarangan, 
pendangiran, pemupukan, dan penyiangan. Pengairan dilakukan setelah 
tanam hingga waktu hampir panen. Pengairan dilakukan untuk menjaga 
kadar air. Pengairan dilakukan 1 minggu sekali. 
Penjarangan dilakukan pada saat tanaman berumur kurang lebih 2 
minggu setelah tanam hingga waktu hampir panen dengan melakukan 
penyiangan terhadap gulma. Penjarangan dilakukan agar dihasilkan umbi 
yang besar. Setelah penjarangan, proses selanjutnya adalah pendaringan 
yang bertujuan untuk mengurangi pengikisan tanah guludan pada waktu 
pengairan agar tanaman tidak mudah roboh. Pemupukan tanaman 
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dilakukan pada saat tanaman berumur kurang lebih 1 minggu dengan 
menggunakan pupuk anorganik. 
Pembenihan dilakukan pada saat tanaman wortel berumur kurang 
lebih 3 bulan dengan mengambil atau mencabut tanaman yang 
pertumbuhannya baik, batang daun tidak ada yang roboh atau rusak dan 
umbinya lurus tidak bercabang. Cara penanaman calon tanaman benih 
adalah dengan memotong ujung umbi kurang lebih 2–3 cm dan 
memangkas batang daun yang sudah tua serta menyisakan daun yang 
masih muda. Calon benih tanaman yang sudah siap segera ditanam di 
media tanam yang berupa tanah guludan dengan jarak tanam antar 
tanaman adalah 50 cm. pada lahan yang akan dibuat lubang dengan 
menggunakan tugal dan setiap guludan hanya ditanami 2 tanaman bibit 
wortel. 
Pada saat tanaman sudah tumbuh dan berbunga, perlu diperhatikan 
pertumbuhan bunga pada setiap batang. Tiap batang tanaman hanya 
dibutuhkan 1 bunga sebagai benih. Apabila pada satu batang tumbuh 2 
atau lebih maka bunga yang lain dipetik atau dipotong lalu dibuang dan 
disisakan 1 bunga yang tumbuh pada ujung batang. Bunga yang sudah tua 
dan kering diambil untuk diproses menjadi benih. 
Bunga wortel yang sudah dipetik dijemur dibawah sinar matahari 
agar kering untuk mempermudah pemrosesan benih selanjutnya. Bunga 
wortel yang sudah kering digosok – gosokkan dengan tangan agar tidak 
saling melekat satu sama lainnya untuk memperoleh benih wortel. 
2. Bawang Merah 
Bawang merah yang dibudidayakan di KBH Tawangmangu 
merupakan varietas lokal. Benih yang dipilih berukuran besar atau sedang 
dan telah mengalami masa penyimpanan atau dormansi antara 2–3 bulan. 
Benih diambil satu atau dua untuk dibelah dan dilihat bakal tunasnya 
untuk mengetahui benih siap tanam. Apabila sudah siap tanam, maka 
dilakukan proses selanjutnya. 
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Benih dipotong ujung umbinya sepanjang 1/3 bagian sebelum tanam. 
Hal ini dilakukan supaya pertumbuhan benih seragam, lebih cepat tumbuh 
dan berpengaruh terhadap makin banyaknya anakan dan jumlah daun 
sehingga hasilnya meningkat. Jarak tanam yang dipakai untuk menanam 
bawang merah adalah 20 x 15 cm. caranya yaitu dengan menancapkan 
umbi benih hingga 2/3 bagian siung masuk kedalam tanah dan posisi siung 
jangan terbalik. 
Penyiangan dilakukan dengan mencabuti rumput dengan 
menggunakan tangan, tetapi tidak merusak perakaran. Sambil menyiangi 
sekaligus membenahi kembali tanaman yang mungkin akarnya muncul ke 
permukaan tanah. Penyiangan dilakukan jika dipandang rumput sudah 
banyak dan mengganggu atau tanaman sudah kelihatan memadat. 
Cara panen bawang merah yaitu dengan mencabut rumpun tanaman 
beserta batangnya. Batang tersebut tidak sampai putus dan umbinya 
tertinggal dalam tanah. Setelah dicabut, umbi diikat bagian batangnya 
kemudian diangkut ke tempat pengeringan untuk dikeringkan dan diproses 
agar siap untuk dijual atau disiapkan sebagai benih. 
3. Tanaman Hias 
Jenis tanaman hias yang dikembangkan di KBH Tawangmangu 
adalah kaktus, nanas jepang, kuping leo, suplir, sri rejeki, agave, kuping 
gajah, aglonema, cemara, antuhrium, cempaka. Perbanyakan tanaman hias 
dilakukan dengan stek (aglonema, kuping leo), cangkok (cemara, 
cempaka), dan memecah rumpun tanaman menjadi beberapa bagian yang 
lebih kecil (nanas jepang, agave, suplir, sri rejeki, kaktus). 
Media tanam yang digunakan terdiri dari campuran tanah dan 
kompos dengan perbandingan 1:1. Tanaman hias yang akan diperbanyak 
dipersiapkan beserta pot dan media. Pot yang terbuat dari tanah ditutup 
dengan pecahan genteng pada bagian bawah pot. Media tanam dimasukkan 
ke dalam pot dan tanaman yang akan diperbanyak mulai ditanam. Tanah 
disekeliling tanaman dipadatkan agar tanaman tumbuh tegak, kemudian 
disiram hingga agak lembab. 
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4. Tanaman Jeruk 
Jenis tanaman jeruk yang dibudidayakan di KBH Tawangmangu 
adalah jeruk keprok Tawangmangu. Perbanyakan tanaman jeruk dapat 
dilakukan dengan teknik okulasi. Teknik okulasi dapat dilakukan dengan 
tiga cara yaitu Forkert, T dan Irisan. Tanaman yang siap di okulasi 
diperoleh dari pembenihan dan persemaian. 
Proses pembenihan dilakukan dengan mengambil biji dengan cara 
membelah buah jeruk menjadi dua bagian. Yang perlu diperhatikan pada 
saat pembelahan, buah jeruk yang dibelah tidak langsung dibelah menjadi 
dua, tetapi dipotong dulu kulitnya secara melingkar, kemudian diputar 
sambil diperas agar biji dan sari buahnya keluar. Biji dan sari buah yang 
keluar disaring dengan menggunakan saringan agar sari buahnya terpisah 
dengan bijinya. Biji yang diperoleh dibersihkan dengan menggunakan abu 
sekam untuk membersihkan biji dari lendir yang melekat karena lendir 
tersebut dapat mempengaruhi biji pada saat penyimpanan. Biji yang sudah 
dibersihkan dibersihkan kemudian dikeringkan dan diseleksi sebelum 
disimpan. 
Bibit yang digunakan di KBH Tawangmangu bibit JC (Japan 
Citroen) dan RL (Rogh Lemon) yang sudah disahkan oleh pemerintah 
karena mempunyai perakaran yang kuat dan mudah dikupas atau di 
okulasi. Dalam satu buah jeruk terdapat kurang lebih 8-12 biji. Dalam 1 kg 
benih jeruk terdapat kurang lebih 300.000 biji dan dari 1 kg benih tersebut 
hanya didapat benih kurang lebih 9000 biji. 
Persemaian dilakukan dalam media tanam yang berupa campuran 
pupuk kandang dan tanah yang disaring lebih dahulu dengan perbandingan 
1:1. Media tanam dimasukkan ke dalam bak persemaian dengan volume 
2/3 bagian dari tinggi bak. Sebelum disemai, benih diseleksi terlebih 
dahulu. Benih yang buruk memiliki ciri-ciri : bijinya kempis atau berkerut, 
gembur bila dipijit dan gepeng. 
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Penyemaian dilakukan dengan cara tanah dibuat alur dan jarak 
tanamnya tidak ditentukan. Benih ditaruh sedalam biji, kemudian ditutup 
dengan abu sekam, pasir atau tanah yang halus (lebih baik dengan pasir). 
Pemeliharaan dalam penyemaian dilakukan dengan penyemprotan 
yaitu untuk menghindari gangguan semut, hewan yang hidup ditanah dan 
tikus. Pemindahan tanaman ke polibag dilakukan pada saat umur 
persemaian berumur kurang lebih 3 bulan. Dalam pemeliharaan diperlukan 
pengairan yang secukupnya. Penyemprotan dan penyiangan apabila 
terdapat banyak gulma. Penempatan bak persemaian setidaknya terkena 
sinar matahari. 
Dalam pemindahan benih dibutuhkan alat untuk pencabutan agar 
tidak terjadi kerusakan akar yang terlalu berat. Apabila akar terlalu 
panjang perlu dipotong akar tunggangnya. Tanaman baru bisa di okulasi 
setalah tanaman berumur kurang lebih 6 sampai 8 bulan dari persemaian. 
Alat – alat yang digunakan untuk okulasi adalah pisau okulasi, 
gunting potong, plastik okulasi, alkhohol 70% dan kapas. Sebelum 
dilakukan okulasi, terlebih dahulu mencari batang yang akan diambil mata 
entresnya. 
Cara okulasi yang digunakan yaitu : 
a. Metode Forkert 
1. Melakukan penyayatan berbentuk huruf U pada batang induk, yaitu 
pada ketinggian 10–20 cm diatas tanah, kemudian sayatan tersebut 
dikelupas dan dipotong kulitnya dengan menyisakan sedikit untuk 
menyisipkan mata entresnya setelah mata entres disiapkan. 
2. Menyayat mata tunas pada batang yang diambil mata entresnya dan 
dipisahkan mata entres dari batangnya. Mata entres diukur sesuai 
dengan besarnya sayatan pada batang induk. 
3. Menyiapkan mata tunas ke dalam batang induk yang telah disayat 
tersebut dan menutupkan sisa sayatan kulit, baru diikat dengan 
plastik okulasi. 
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b. Metode huruf T 
1. Melakukan penyayatan kulit berbentuk huruf T pada batang induk 
pada ketinggian kurang lebih 10–20 cm diatas tanah persemaian, 
kemudian sayatan tersebut dikelupas ke arah kiri dan kanan. 
2. Menyayat mata tunas pada batang yang diambil mata entresnya dari 
arah pangkal ke ujung dengan menyertakan sedikit pembuluh kayu 
atau dikupas kulitnya. 
3. Mata entres yang sudah disiapkan kemudian disisipkan dari atas ke 
bawah, lalu diikat dengan plastik okulasi. 
c. Metode Irisan 
1. Melakukan penyayatan kulit pada batang induk dengan menyertakan 
pembuluh kayu dari atas ke bawah pada ketinggian 10–20 cm diatas 
tanah. 
2. Menyayat mata entres dari arah ujung menuju ke pangkal dengan 
menyertakan sedikit pembuluh kayu dan diukur sesuai dengan 
besarnya sayatan pada batang induk. 
3. Menyisipkan mata entres dari arah atas ke bawah kemudian diikat 
dengan plastik okulasi. 
Hasil okulasi dapat dilihat setelah berumur 21 hari dengan cara 
membuka plastik dari samping. Apabila pada saat pembukaan mata 
entresnya melekat, maka ada kemungkinan okulasi berhasil. Kondisi mata 
entes dapat dilihat setelah 3 hari dari waktu pembukaan, jika masih 
berwarna hijau maka okulasi yang dilaksanakan berhasil dan jika berwarna 
coklat sampai hitam, maka okulasi tersebut gagal dan dapat diulangi lagi di 
bagian bawah atau di sebelah belakang okulasi yang gagal. Jika okulasi 
berhasil, maka ranting dipotong 2-3 cm dari mata tunas dan bekas 
potongan diolesi dengan parafin untuk mencegah masuknya bakteri dan 
menjaga kelembaban benih. 
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C. Teknis budidaya Tanaman kentang di luar musim tanam 
Proses budidaya tanaman kentang diluar musim tanam membutuhkan 
cara penanganan dan pemeliharaan yang maksimal agar mendapatkan hasil 
yang bermutu tinggi. KBH Tawangmangu mencoba melakukan penanaman 
tanaman kentang disaat curah hujan tinggi atau diluar musim tanam. 
1. Pengolahan lahan 
Tanah dicangkul sedalam 30–40 cm. Setelah dicangkul tanah 
dibiarkan beberapa hari agar mendapatkan sinar matahari sehingga aerasi 
udara lancar, hama atau bakteri dapat terbunuh. Setelah pencangkulan 
tanah digemburkan sampai lembut karena tanaman kentang membutuhkan 
tanah yang gembur untuk perkembangan akar. Tanah yang kurang gembur 
dapat menghambat proses terjadinya umbi. Tanah yang baik untuk 
pertumbuhan kentang yaitu tanah yang agak gembur dan agak berpasir. 
Bedengan dan saluran air dibuat sebagai tempat penanaman. 
Bedengan juga dapat mencegah tanaman tidak tergenang air bila hujan 
turun dan memudahkan untuk pemeliharaan tanaman. Tinggi bedengan 
kurang lebih 20 cm dan lebar kurang lebih 70 cm. Panjang bedengan 
menyesuaikan ukuran lahan dengan lebar parit 25 cm. Parit–parit 
bedengan selain berfungsi sebagai jalan dalam merawat tanaman juga 
sebagai saluran air. Oleh karena itu parit-parit bedengan ini dibuat 
sedemikian rupa agar air dapat mengalir lancar bila turun hujan. 
2. Pembibitan dan Penanaman 
Bibit adalah bakal terjadinya tanaman, oleh karena itu sangat 
menentukan sekali terhadap hasil yang akan dicapai. Bibit yang tidak baik 
hasilnya pun juga akan mengecewakan. Tanaman kentang ditanam melalui 
umbinya dan ditanam langsung pada lahan tanpa melalui persemaian 
terlebih dahulu. Jauh sebelum penanaman bibit harus dipersiapkan terlebih 
dahulu dengan memilih umbi kentang yang baik, besar, dan tidak banyak 
matanya (sprout). 
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Langkah pertama dalam penanaman  adalah membuat lubang tanam 
dalam bedengan dengan jarak tanam kurang lebih 60–70 cm. Setiap lubang 
tanam diberi pupuk kandang sebanyak 0,5 kg. Bibit diletakkan diatas 
pupuk kandang dengan kedalaman 7–12 cm, diusahakan tunasnya 
menghadap keatas dan disebelah kanan dan kirinya diberi pupuk ZA dan 
NPK sebanyak 16 g dengan jarak 5 cm dari bibit, setelah itu lubang–
lubang tanam tersebut ditutup dengan tanah. 
3. Pemeliharaan  
Pemeliharaan ini meliputi penyulaman, penyiangan, pendangiran, 
penguatan batang, pemberantasan hama dan penyakit. Pemeliharaan ini 
sangat perlu dilakukan karena berpengaruh pada produksi hasil. 
Pemeliharaan yang kurang sempurna menyebabkan produktivitas yang 
rendah. 
a. Penyulaman  
Untuk mengganti tanaman yang kurang baik, perlu dilakukan 
penyulaman. Penyulaman dapat dilakukan setelah tanaman berumur 
15 hari. Bibit sulaman merupakan bibit cadangan yang telah disiapkan 
bersamaan dengan bibit produksi. Penyulaman dilakukan dengan cara 
mencabut tanaman yang mati / kurang baik tumbuhnya dan diganti 
dengan tanaman baru pada lubang yang sama. 
b. Penyiangan  
Penyiangan dilakukan secara kontinyu dan sebaiknya dilakukan 
2–3 hari sebelum/bersamaan pemupukan susulan dan penggemburan. 
Jadi penyiangan dilakukan minimal dua kali selama masa penanaman. 
Penyiangan harus dilakukan pada fase kritis yaitu vegetatif awal dan 
pembentukan umbi. 
c. Pendangiran 
Setelah tanaman berumur 1 bulan, maka dilakukan pendangiran. 
Disekitar tanaman digemburkan sambil meninggikan gundukan tanah 
atau bedengan agar umbi tanaman selalu terkubur, bila tidak tertutup 
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tanah maka umbi kentang akan berwarna hijau dan kualitasnya 
rendah. 
d. Penguatan batang 
Perlakuan yang membedakan antara penanaman di luar musim 
tanam dengan saat musim tanam yaitu setelah tanaman berumur kira–
kira 2 bulan, maka perlu diberi kayu atau bambu panjang pada setiap 
tanaman. Hal ini dimaksudkan supaya tanaman tetap berdiri tegak. 
Curah hujan yang tinggi menyebabkan tanaman mudah tumbang dan 
mati. 
e. Pemberantasan hama dan penyakit  
Hama dan penyakit tanaman harus diberantas. Bila tidak 
diberantas maka tanaman akan mati dan secara ekonomi merugikan.  
Pada saat musim hujan yang tinggi banyak hama dan penyakit yang 
muncul. Pengendalian hama dan penyakit sebaiknya dilakukan sesuai 
jadwal, pertama yaitu melakukan pengamatan di lahan guna 
menentukan hama penyakit apa yang menyerang dan menentukan 
insektisida dan fungisida yang akan digunakan.  
4. Panen 
Tanaman kentang varietas granola yang dibudidayakan di KBH 
Tawangmangu dipanen 10 hari setelah dilaksanakan pemangkasan batang 
atau kurang lebih pada saat tanaman berumur 100–115 hari setelah tanam. 
Waktu paling baik untuk panen kentang adalah pada saat cuaca cerah 
di pagi hari. Panen dilakukan ketika hari tidak hujan karena bila saat panen 
terkena hujan dan umbi masih terhampar di tanah akan menyebabkan 
kerusakan umbi pada saat penyimpanan di gudang. 
Panen dapat dilakukan dengan jalan menggemburkan guludan dengan 
cara mencangkul pinggirannya lalu mengangkatnya. Pencangkulan 
dilakukan pada setiap tempat untuk menghindari kerusakan umbi oleh 
cangkul. Selain itu, cara panen dapat dilakukan dengan menggunakan 
tangan dengan cara membongkar guludan atau menggali langsung. 
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Setelah penggalian dan pengumpulan umbi, umbi dibiarkan merata di 
lahan. Hal ini dimaksudkan  agar umbi terkena angin dan sinar matahari 
langsung sehingga kulit umbi menjadi kering. 
Setelah umbi kering dan tanah tidak menempel lagi, dilakukan 
pewadahan umbi sekaligus melaksanakan seleksi lapangan (maksudnya 
sambil melakukan pawadahan juga memilih umbi yang sehat). Sisa 
tanaman kentang yang tidak masuk dalam kriteria perbanyakan bibit akan 
terus dikelola agar dapat dijual dan dikonsumsi. Umbi bibit sebelum 
dimasukkan ke gudang perlu ditimbang untuk mengetahui berat benih 
setelah panen dan diangin–anginkan lagi selama 2-5 hari. 
5. Pasca panen 
Kerusakan umbi kentang dapat terjadi mulai periode pra panen hingga 
pasca panen. Besarnya tingkat kerusakan ditentukan oleh berbagai faktor 
antara lain cara budidaya, iklim, hama, penyakit, umur panen, kerusakan 
selama panen dan perlakuan pasca penan. Penanganan pasca panen yang 
tidak baik menyebabkan kerusakan umbi kentang antara 2–10% dan 
bagian yang terbuang kurang lebih 10%. Oleh karena itu perlu langkah–
langkah penanganan pasca panen yang baik dan memadai. 
Kegiatan penanganan pasca panen umbi benih kentang meliputi : 
a. Persiapan gudang 
Gudang yang disiapkan untuk menyimpan benih kentang harus 
memenuhi syarat–syarat sebagai berikut : 
1. Ventilasi udara dan penyebaran cahaya yang baik. 
2. Kebersihan gudang dan rak penyimpanan 
3. Sebelum benih disimpan, gudang harus disterilkan khususnya 
untuk pengendalian penggerek umbi (Phthorimaea perculella) 
minimal satu minggu sebelum panen dengan cara pencucian 
gudang dan rak penyimpanan serta penyemprotan pestisida. 
b. Pengemasan dan pengangkutan 
Alat pengemas harus bersih dan terbuat dari bahan yang ringan. 
Pengemas harus berventilasi dan dibagian dasar tepi diberi bahan 
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seperti gabus atau yang berbahan lunak agar mengurangi benturan 
selama pengangkutan. 
c. Pembersihan 
Sebelum dipasarkan ke pasar swalayan/ke luar negeri, kentang  
harus dibersihkan dahulu. Umbi dibersihkan dari segala kotoran yang 
menempel dengan lap. Hal ini dilakukan secara perlahan–lahan untuk 
menghindari lecet. Selain itu umbi dapat dibersihkan dengan cara di 
cuci di air yang mengalir yang tidak terlalu deras kemudian 
dikeringkan. Umbi yang bersih akan memperpanjang keawetan umbi 
selain itu juga akan menimbulkan daya tarik bagi konsumen. 
 
D. Evaluasi budidaya tanaman kentang di KBH Tawangmangu 
Pembudidayaan tanaman kentang yang dilakukan di KBH 
Tawangmangu sudah memenuhi standar persyaratan. Selain untuk konsumsi 
tujuan dilakukan penanaman kentang yaitu untuk pembibitan benih kentang. 
Menurut Anonim (1989) persyaratan tumbuh tanaman kentang yang baik, 
yaitu ketinggian tempat diatas 1200 mdpl dan pH tanah antara 5–6,5, curah 
hujan tidak kurang dari 2000 ml/th, jenis tanah yang baik adalah andosol 
berpasir serta kelembaban tanah berkisar antara 40–80 % dan suhu udara 
selama pertumbuhan antara 12
o
C–24
o
C. Lahan yang digunakan di KBH 
Tawangmangu untuk menanam kentang yaitu ketinggian 1300 mdpl dan pH 
tanahnya 6,5. Tanah yang digunakan berjenis tanah andosol berpasir, 
kelembaban tanahnya 70%-80% serta suhu selama pertumbuhan berkisar 
17
0
–25
0
 C serta curah hujan 3200 ml/th.  
Menurut Rukmana (1997), tanah harus dicangkul sedalam kurang 
lebih 30 cm dan dibiarkan dulu kira–kira satu minggu agar aerasi lancar, 
hama dan bakteri dapat mati. KBH Tawangmangu sudah sesuai dengan 
prosedur untuk penanaman kentang yang baik karena terlebih dahulu tanah 
dicangkul sedalam 30–40 cm dan setelah itu tanah dibiarkan beberapa hari. 
Bila tanah langsung digemburkan tidak dikelantangkan terlebih dahulu aerasi 
tanah akan kurang baik dan juga banyak hama dan bakteri dalam tanah yang 
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tidak mati. Hal ini akan sangat merugikan dalam proses pertumbuhan 
tanaman sehingga akan didapatkan hasil yang tidak maksimal. Setelah tanah 
digemburkan maka dibuat bedengan dan saluran air, tinggi bedengan kurang 
lebih 15–20 cm, bila kurang tinggi dan air menggenang maka akan 
menyebabkan perakaran menjadi busuk. 
Setelah pembibitan selesai, jika bibit–bibit yang akan ditanam banyak 
mata tunasnya harus dikurangi dengan cara mematahkan mata tunas tersebut. 
Pemberian pupuk dilakukan pada saat tanam, pupuk kandang dan pupuk 
buatan diberikan diantara sela–sela bibit kentang, jangan sampai pupuk itu 
menyentuh bibit kentang karena dapat menyebabkan pembusukan umbi. 
Menurut Soewito (1989) jarak tanam tanaman kentang yang baik yaitu 30–40 
cm. Dalam praktik yang dilakukan di KBH ukuran jarak yang digunakan 
dengan menggunakan 2 kali jengkalan tangan yaitu kira-kira 40 cm karena 
dengan pertimbangan efisiensi waktu dan tenaga kerja. Pada waktu kentang 
telah tumbuh satu bulan maka dilakukan pendangiran dan rumput – rumput 
dibersihkan. 
Pemberantasan hama dan penyakit perlu dilakukan sesuai dengan 
jadwal dengan pengamatan terlebih dahulu yaitu menentukan hama penyakit 
apa yang menyerang tanaman (untuk menentukan insektisida dan fungisida 
yang digunakan). Bila tanaman terkena virus, namun tidak bisa diobati, maka 
tanaman harus dicabut agar tidak menular ke tanaman yang lain. Setelah itu 
dilakukan panen percobaan untuk menentukan waktu pangkas batang dan 
perkiraan produksi. Menurut Sulaiman (1997) pemangkasan batang harus 
dilakukan pada umur 70-85 hari karena bila kurang dari 70 hari ukuran umbi 
masih kecil–kecil dan bila lebih dari 85 hari maka ukuran umbi akan lebih 
besar. Tetapi varietas yang dibudidayakan di KBH Tawangmangu 
pemangkasan batang dilakukan pada umur 85–90 hari setelah tanam. Hal ini 
berkenaan dengan jenis yang dibudidayakan yaitu varietas granola. 
Pemanenan dilakukan setelah tanaman berumur 100–115 hari atau 10 
hari setelah dilakukan pemangkasan batang dengan cara menggemburkan 
guludan terlebih dahulu biar tidak merusak umbi kentang kemudian 
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dibersihkan. Setelah selesai kemudian disimpan digudang, benih harus dalam 
keadaan steril (sudah disortasi maupun digrading) kemudian umbi dicelup 
dalam larutan insektisida setelah selesai di tabur dengan insektisida dan 
dilakukan penimbangan untuk mengetahui berat. Setelah itu di simpan lagi 
dalam rak dan di tutup dengan kain kasa lalu di semprot dengan insektisida. 
Hal ini dilakukan untuk pengendalian hama penggerek umbi karena umbi 
kentang hanya digunakan untuk bibit. Benih kentang yang lulus seleksi dan 
mendapatkan sertifikat dari Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman 
Pangan Hortikultura (BPSBTPH) dikemas dengan karung jaring dengan berat 
tiap kemasan 20 kg dan dilakukan pelabelan (di awasi oleh BPSBTPH). 
 
E. Analisis Usaha Tani Tanaman Kentang Dalam Satu Musim Tanam . 
ANALISIS USAHA TANI 
PRODUKSI TANAMAN KENTANG PER 1000 m
2
 (dalam 4 Bulan) 
Tabel 4.2 Biaya Tetap Produksi Tanaman Kentang 
No Keterangan Kebutuhan 
(Unit) 
Umur 
Ekonomis 
( Bulan ) 
Harga per 
Unit 
( Rp ) 
Total 
Kebutuhan 
( Rp ) 
Total Biaya 
( Rp ) 
1 Sewa Lahan    1.000.000 1.000.000,- 
2 Pembuatan 
Gudang 
    250.000,- 
3 Penyusutan Peralatan 
 
 
 
Cangkul 5 40 10.000 50.000 5.000,- 
Tangki 
Semprot 
2 30 150.000 300.000 40.000,- 
Sabit 5 20 5.000 25.000 5.000,- 
Gunting 
Potong 
5 40 7.000 35.000 3.500,- 
Jumlah Biaya Tetap 1.303.500,- 
Tabel 4.3 Biaya Variabel Produksi Tanaman Kentang 
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No Keterangan Kebutuhan Satuan Harga per 
Satuan Rp 
Jumlah Rp 
1 Bibit Kentang 160 Kg 6.000 960.000.- 
2 Pupuk 
 Pupuk Kandang 20 Ton 70.000 1.400.000,- 
 Urea 40 Kg 1.100 44.000,- 
 SP-36 40 Kg 1.900 76.000,- 
 KCl 20 Kg 1.650 33.000,- 
 Pupuk Daun 4 Liter 25.000 100.000,- 
3 Obat dan Pestisida 
 Furadan 2 Kg 16.000 32.000,- 
 Dithane 4 Liter 50.000 200.000,- 
 Curacron 1 Liter 200.000 200.000,- 
 Buldox 2 Liter 35.000 70.000,- 
 Antracol 2 Kg 45.000 90.000,- 
 Ridomil 1 Kg 140.000 140.000,- 
 Daconil 2 Kg 45.000 90.000,- 
 Perekat (agristik) 3 Liter 60.000 180.000,- 
4 Rafia 2 Rol 8.000 16.000,- 
5 Tenaga Kerja di lapang 
 Mencangkul 4 HOK 10.000 40.000,- 
 Menanam 4 HOK  10.000 40.000,- 
 Memupuk 8 HOK 10.000 80.000,- 
 Pemeliharaan 4 HOK 10.000 40.000,- 
 Panen 8 HOK 10.000 80.000,- 
Jumlah Biaya Variabel 3.911.000,- 
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Dari semua data diatas dapat dihitung analisis usaha sebagai berikut : 
Biaya Tetap   = Rp 1.303.500,- 
Biaya Variabel   = Rp 3.911.000,- 
Harga kentang per kg  = Rp. 6.000,- 
Jumlah produksi kentang dengan tingkat kegagalan 2% 
160 kg = 1280 biji dengan masing-masing biji terdapat 2 mata tunas 
Jadi 160 kg bibit kentang sama dengan 2560 tanaman 
Populasi Tanaman Produktif =  2560 – (2% x 2560) = 2509 tanaman 
 Biaya Total  = Biaya Tetap + Biaya Variabel 
=  Rp. 1.303.500,00 + Rp. 3.911.000,00 
=  Rp. 5.214.500,00 
 Penerimaan  =  Harga per kg x Jumlah Produksi 
=  Rp.6.000,00 x 2509  
=  Rp.15.054.000,00 
 Keuntungan  =  Penerimaan – Biaya Total 
=  Rp. 15.054.000,00 - Rp. 5.214.500,00 
=  Rp. 9.839.500,00  
  Biaya  variable per unit = 
Tanamanoduksi
VariabelBiaya
Pr
 
                          =  
2509
00,000.911.3.Rp
     
     =  Rp.1.559,00 
 BEP (Rupiah)  =  
unitperjualharga
unitpervariabelbiaya
1
TetapBiaya

 
 = 
Rp.6000,00
1.559,00Rp
1
00,500.303.1Rp.

 
= 
0,2591
001.303.500,Rp.

 = Rp.1.759.109,31 
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Artinya usaha budidaya kentang tidak mendapat untung atau rugi 
jika penjualan kentang dalam satu musim tanam Rp.1.759.109,31. 
 BEP (unit)  = 
unitperVariabelBiayaunitperjualHarga
TetapBiaya

 
                = 
0Rp.1.559,06.000,00Rp.
001.313.500,Rp.

 = 295,7 unit 
Artinya usaha budidaya kentang tidak mendapat untung atau rugi 
jika mampu menjual kentang sebanyak 295,7 kg dalam satu musim 
tanam. 
 R/C Ratio  = 
BiayaTotal
PenerimaanTotal
 
= 
00,500.214.5.
00,000.054.15.
Rp
Rp     
= 2,88 (R/C > 1 = layak dijalankan) 
Artinya dari setiap modal Rp.1,00 yang dikeluarkan akan 
diperoleh hasil Rp.2,88,00. Jadi semakin tinggi R/C Ratio maka 
semakin tinggi pula penerimaan yang diperoleh. Suatu usaha dapat 
dikatakan layak apabila nilai revenue cost (R/C Ratio) lebih dari 1. 
 B/C Ratio  = 
TotalBiaya
Keuntungan
  
= 
005.214.500,Rp.
009.838.500,Rp.  
= 1,88 (B/C > 1 = untung) 
Artinya dari setiap modal Rp.1,00 yang dikeluarkan akan 
diperoleh hasil Rp.1,88,00. Jadi semakin tinggi B/C Ratio maka 
semakin tinggi pula keuntungan yang diperoleh. Suatu usaha dapat 
dikatakan layak apabila nilai benefit cost (B/C Ratio) lebih dari 1. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
1. Perlakuan yang membedakan antara budidaya tanaman kentang di luar 
musim tanam dengan budidaya kentang pada saat musim tanam yaitu 
pemberian tehnik penguatan batang agar tanaman dapat berdiri kokoh 
karena curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan tanaman mudah layu 
dan mati. 
2. Waktu panen yang tepat adalah saat cuaca terang dan tidak terjadi hujan. 
Bila pemanenan di lakukan saat hujan atau terkena air hujan akan dapat 
merusak umbi pada saat penyimpanan di gudang. 
3. Budidaya kentang memberikan keuntungan yang relatif besar. Keuntungan 
yang didapat dari usaha tani ini sebesar Rp. 9.839.500,00 untuk satu musim 
tanam (4 bulan) dengan luas lahan 1000 m
2
 .Dalam penghitungan analisis, 
usaha ini diperoleh BEP (Rupiah) Rp.1.759.109,31, BEP (unit) 295,7 unit, 
R/C Ratio sebesar 2,88 dan B/C Ratio sebesar 1,88 sehingga usaha ini layak 
untuk dijalankan. 
 
B. Saran 
Pembudidayaan tanaman kentang di luar musim tanam harus selalu 
memperhatikan pemeliharaan tanaman agar dapat menghasilkan kentang yang 
berkualitas dan dapat mencukupi kebutuhan masyarakat. 
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